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Abstrak

Perdagangan internasional memainkan peran strategis dalam memperkuat ketahanan pangan dan
pertumbuhan ekonomi, khususnya antara negara-negara ASEAN seperti Indonesia dan Thailand yang
memiliki keunggulan komparatif di sektor pangan. Menganalisis dinamika perdagangan pangan antara
Indonesia dan Thailand, mengidentifikasi peluang dan ancaman yang muncul, serta merumuskan strategi
kebijakan perdagangan yang adaptif dan kolaboratif. Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif
berbasis literatur dan data sekunder terkini mengenai volume produksi, kebijakan perdagangan, serta faktor
eksternal yang memengaruhi perdagangan bilateral kedua negara. Thailand unggul dalam ekspor beras dan
gula, sementara Indonesia memiliki keunggulan dalam minyak kelapa sawit dan kopi. Perdagangan bilateral
menunjukkan saling melengkapi, namun tetap rentan terhadap ancaman seperti perubahan iklim, fluktuasi
harga global, dan kebijakan proteksionis. Ditemukan bahwa regulasi domestik seperti sertifikasi halal
Indonesia dan pelabelan pangan Thailand menciptakan hambatan non-tarif baru yang menuntut penyesuaian
dari eksportir kedua negara. Kerja sama strategis diperlukan untuk mengharmonisasi kebijakan perdagangan,
meningkatkan efisiensi produksi, dan memperluas pasar ekspor demi menjaga ketahanan pangan dan
keberlanjutan perdagangan Indonesia—Thailand.

Kata kunci : Keunggulan Komparatif, Ketahanan Pangan, Perdagangan Internasional
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi ekonomi yang semakin terintegrasi, perdagangan internasional
memainkan peran krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan suatu negara.
Teori perdagangan internasional klasik, seperti yang dikemukakan oleh David Ricardo dalam
(Matondang et al., 2024), menekankan pentingnya keunggulan komparatif sebagai dasar untuk
meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan melalui spesialisasi dan pertukaran barang antarnegara.
Dalam konteks ini, negara-negara berkembang, termasuk Indonesia dan Thailand, perlu
memanfaatkan keunggulan komparatif mereka untuk memperkuat posisi dalam perdagangan
global, khususnya di sektor pangan yang merupakan sektor strategis bagi ketahanan pangan dan
ekonomi nasional.

Indonesia dan Thailand, sebagai anggota pendiri ASEAN, telah menjalin hubungan
perdagangan yang erat, terutama dalam sektor pangan. Thailand dikenal sebagai salah satu eksportir
utama beras di dunia, dengan surplus produksi yang signifikan, sementara Indonesia masih
menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan domestik akibat pertumbuhan populasi yang
tinggi dan sistem produksi yang kurang efisien (Herliana et al., 2025).

Perbedaan ini mencerminkan keunggulan komparatif yang dapat menjadi dasar kerja sama
perdagangan yang saling menguntungkan antara kedua negara. Namun, liberalisasi perdagangan
juga membawa tantangan tersendiri. Dalam penelitian oleh (Ooi & Foo, 2024) menunjukkan bahwa
keterbukaan perdagangan di ASEAN-5, termasuk Indonesia dan Thailand, berdampak pada
ketahanan pangan, dengan negara-negara tersebut semakin bergantung pada impor untuk memenuhi
kebutuhan pangan tertentu. Hal ini menimbulkan risiko terhadap ketahanan pangan nasional,
terutama jika terjadi gangguan pada rantai pasok global.

Selain itu, persaingan dalam ekspor produk pangan juga menjadi perhatian. Thailand
memiliki keunggulan dalam ekspor produk seperti singkong dan karet, dengan daya saing yang
tinggi di pasar internasional (Raksong & Muenthaisong, 2025). Sementara itu, Indonesia masih
menghadapi tantangan dalam meningkatkan daya saing produk pangannya, terutama dalam hal
kualitas dan efisiensi produksi (Amalina et al., 2024). Perbedaan ini dapat menimbulkan
ketidakseimbangan dalam perdagangan bilateral dan mempengaruhi posisi tawar Indonesia di pasar
regional.

Tinjauan Pustaka

Regulasi dan kebijakan perdagangan juga memainkan peran penting dalam menentukan arah
dan dampak perdagangan internasional. Perjanjian seperti ASEAN Free Trade Area (AFTA)
bertujuan untuk mengurangi hambatan tarif dan non-tarif, namun implementasinya masih
menghadapi berbagai tantangan, termasuk perbedaan kebijakan domestik dan kapasitas
institusional antarnegara anggota (Vidya, 2024). Hal ini dapat mempengaruhi efektivitas perjanjian
dalam mendorong perdagangan yang adil dan saling menguntungkan.

Dalam konteks ini, penting bagi Indonesia untuk mengembangkan strategi yang dapat
meningkatkan daya saing produk pangannya, sekaligus menjaga ketahanan pangan nasional. Hal
ini mencakup investasi dalam infrastruktur pertanian, peningkatan kualitas produk, serta
diversifikasi pasar ekspor. Selain itu, perlu adanya harmonisasi kebijakan perdagangan dan standar
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kualitas dengan mitra dagang seperti Thailand untuk memastikan kelancaran perdagangan dan
mengurangi potensi konflik.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) dengan mengkaji
literatur terkini tentang korespondensi bisnis dalam era digital. Sumber data diperoleh dari jurnal
internasional terindeks, buku teks komunikasi bisnis, dan artikel yang relevan dengan topik ini
(Creswell, 2014). Analisis dilakukan secara deskriptif dengan menelaah secara sistematis tema-
tema yang muncul dalam literatur terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerja sama regional dapat diperkuat melalui inisiatif bersama dalam penelitian dan
pengembangan teknologi pertanian, pertukaran informasi pasar, serta pelatihan sumber daya
manusia. Langkah-langkah ini tidak hanya akan meningkatkan kapasitas produksi dan ekspor, tetapi
juga memperkuat posisi ASEAN sebagai blok perdagangan yang kompetitif di pasar global. Dengan
mempertimbangkan dinamika tersebut, analisis mendalam terhadap peluang dan ancaman dalam
perdagangan internasional produk pangan antara Indonesia dan Thailand menjadi sangat penting.
Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keunggulan
komparatif, mengevaluasi dampak kebijakan perdagangan, serta merumuskan rekomendasi
strategis untuk meningkatkan kerja sama dan keseimbangan dalam perdagangan bilateral, guna
mencapai tujuan bersama dalam ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika perdagangan produk pangan
antara Indonesia dan Thailand, serta mengevaluasi implikasinya terhadap ketahanan pangan dan
strategi kebijakan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global.

Perdagangan Indonesia — Thailand

Dalam lanskap perdagangan internasional yang semakin terintegrasi, hubungan ekonomi
antara Indonesia dan Thailand mencerminkan bagaimana dua negara berkembang dapat
memanfaatkan keunggulan komparatif mereka untuk memperkuat ketahanan pangan dan
pertumbuhan ekonomi nasional. (Hodijah & Angelina, 2021) menegaskan bahwa kegiatan ekspor
dan impor merupakan komponen vital dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya bagi
negara-negara yang sedang berkembang. Ekspor tidak hanya menjadi sumber devisa, tetapi juga
menjadi motor peningkatan produksi nasional. Di sisi lain, impor memungkinkan negara untuk
memenuhi kebutuhan domestik yang belum mampu diproduksi secara efisien di dalam negeri.

Hal ini relevan dalam konteks kerja sama perdagangan pangan antara Indonesia dan
Thailand. Kedua negara merupakan kekuatan agraris utama di Asia Tenggara, dengan basis
produksi yang kuat di sektor pertanian. Produk seperti beras, jagung, gula, kopi, dan minyak kelapa
sawit menjadi komoditas unggulan yang memiliki nilai strategis tinggi, baik dari sisi ekonomi
maupun ketahanan pangan. Thailand dikenal sebagai salah satu eksportir utama beras dunia,
sementara Indonesia masih menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan pangannya akibat
pertumbuhan penduduk dan ketidakefisienan produksi.

Dalam situasi seperti ini, keunggulan komparatif memainkan peran kunci. Indonesia unggul
dalam produksi minyak kelapa sawit dan kopi, sedangkan Thailand memiliki keunggulan dalam
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beras dan gula. Keunggulan ini dapat dimanfaatkan untuk memperkuat perdagangan bilateral yang
saling menguntungkan, selaras dengan teori perdagangan internasional klasik seperti yang
dikemukakan oleh David Ricardo.

Selain itu, keberadaan perjanjian perdagangan bebas seperti ASEAN Free Trade Area
(AFTA) memberikan peluang untuk menurunkan hambatan tarif dan memperluas akses pasar bagi
komoditas pangan dari kedua negara. Seperti yang juga ditegaskan (Hodijah & Angelina, 2021),
liberalisasi perdagangan dapat menciptakan harga yang lebih kompetitif bagi barang dan jasa, yang
pada akhirnya mendukung kesejahteraan konsumen dan meningkatkan efisiensi ekonomi. Namun
demikian, tantangan juga muncul, seperti ketergantungan terhadap impor pangan dan perbedaan
daya saing antar produk ekspor. Untuk itu, kerja sama strategis antara Indonesia dan Thailand perlu
diarahkan tidak hanya pada perdagangan barang, tetapi juga pada penguatan kapasitas produksi,
peningkatan kualitas, dan harmonisasi kebijakan pertanian serta perdagangan. Dengan demikian,
hubungan perdagangan antara Indonesia dan Thailand tidak hanya sekadar pertukaran komoditas,
tetapi juga menjadi bagian penting dalam strategi regional untuk mencapai ketahanan pangan,
efisiensi ekonomi, dan pertumbuhan yang berkelanjutan di kawasan Asia Tenggara.

1. Keunggulan Komparatif

Dalam konteks perdagangan internasional produk pangan antara Indonesia dan
Thailand, analisis keunggulan komparatif menjadi penting untuk memahami potensi dan
tantangan yang dihadapi kedua negara. Indonesia memiliki keunggulan dalam produksi minyak
kelapa sawit dan kopi, sementara Thailand unggul dalam produksi beras dan gula. Data terbaru
menunjukkan bahwa pada tahun 2024, Indonesia memproduksi sekitar 46 juta ton minyak
kelapa sawit dan 10,9 juta ton kopi, menjadikannya salah satu produsen utama di dunia.
Sementara itu, Thailand memproduksi sekitar 9 juta ton gula dan mengekspor sekitar 8,2 juta
ton beras pada tahun yang sama. Keunggulan ini menciptakan peluang bagi kedua negara untuk
saling melengkapi dalam perdagangan produk pangan. Indonesia dapat mengekspor minyak
kelapa sawit dan kopi ke Thailand, sementara Thailand dapat mengekspor beras dan gula ke
Indonesia. Namun, tantangan seperti fluktuasi harga global, kebijakan perdagangan
internasional, dan perubahan iklim dapat mempengaruhi stabilitas dan keberlanjutan
perdagangan ini. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif dan kolaboratif antara
kedua negara untuk memaksimalkan potensi keunggulan komparatif mereka.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan keunggulan komparatif antara Indonesia dan
Thailand dalam produksi komoditas pangan utama:

Gambar 1 Keunggulan Komparatif Negara Indonesia dan Thailand

Minyak Sawit Kopi Beras Gula
Indonesia 46 10,9 34.6
Thailand 34 20.1 10,24
Sumber : Data diolah peneliti dari (USDA, 2025)

Dari data tersebut terlihat bahwa Indonesia mendominasi produksi minyak kelapa sawit
dan kopi, yang membuka peluang ekspor ke negara-negara dengan konsumsi tinggi, termasuk
Thailand. Sebaliknya, tingginya produksi beras dan gula di Thailand menunjukkan potensi
ekspor yang besar ke Indonesia yang mengalami defisit komoditas tersebut
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2. Ancaman Perdagangan

Meskipun Indonesia dan Thailand memiliki keunggulan komparatif dalam sektor
pangan—Indonesia unggul dalam produksi minyak kelapa sawit dan kopi, sementara Thailand
menonjol dalam produksi beras dan gula—kedua negara menghadapi berbagai ancaman yang
dapat menghambat stabilitas dan pertumbuhan perdagangan bilateral mereka. Ancaman-
ancaman ini mencakup faktor eksternal seperti perubahan iklim dan kebijakan perdagangan
internasional, serta tantangan domestik yang berkaitan dengan regulasi dan infrastruktur.

Salah satu ancaman utama adalah dampak perubahan iklim, khususnya fenomena El
Niflo, yang telah menyebabkan penurunan produksi pertanian di kedua negara. Di Indonesia,
El Nifio pada tahun 2023 menyebabkan penurunan produksi beras, memaksa pemerintah untuk
mengimpor 2 juta ton beras dari Thailand pada tahun 2024 guna mengatasi kekurangan pasokan
dan lonjakan harga domestik . Situasi serupa terjadi di Thailand, di mana gelombang panas
ekstrem pada awal 2024 mengancam hasil panen dan mempengaruhi sektor pertanian secara
keseluruhan (Juwita, 2024; Ratcliffe, 2024).

Selain itu, kebijakan perdagangan internasional yang semakin ketat juga menjadi
ancaman signifikan. Uni Eropa, misalnya, telah memperkenalkan Regulasi Anti-Deforestasi
(EUDR) yang membatasi impor produk seperti minyak kelapa sawit dan kopi yang berasal dari
lahan yang mengalami deforestasi setelah 31 Desember 2020. Kebijakan ini berpotensi
menghambat ekspor Indonesia dan Thailand ke pasar Eropa, mengingat tantangan dalam
memenuhi standar keberlanjutan yang ditetapkan (Palmoilmagazine, 2023). Di tingkat
domestik, regulasi perdagangan yang diterapkan oleh masing-masing negara juga dapat
menjadi hambatan. Indonesia, misalnya, telah menerapkan pembatasan impor terhadap produk
hortikultura, yang berdampak pada penurunan impor produk segar dari Thailand sebesar 29,7%
. Kebijakan semacam ini dapat memicu ketegangan perdagangan dan menghambat aliran
barang antara kedua negara (FreshPlaza, 2025; Nationthailand, 2012). Fluktuasi harga global
juga menambah ketidakpastian dalam perdagangan pangan. Harga komoditas seperti minyak
kelapa sawit dan gula sangat dipengaruhi oleh dinamika pasar global, termasuk permintaa dan
kebijakan negara-negara konsumen utama seperti Tiongkok dan Uni Eropa, yang seringkali
mempengaruhi  fluktuasi harga secara signifikan. Ketidakstabilan harga ini dapat
mempengaruhi pendapatan petani dan eksportir, serta mengganggu perencanaan perdagangan
jangka panjang. Untuk mengatasi ancaman-ancaman ini, diperlukan strategi kolaboratif antara
Indonesia dan Thailand, termasuk harmonisasi kebijakan perdagangan, investasi dalam
infrastruktur pertanian yang tahan terhadap perubahan iklim, dan diversifikasi pasar ekspor.
Kerja sama yang erat dan adaptif akan menjadi kunci dalam memastikan keberlanjutan dan
ketahanan perdagangan pangan antara kedua negara di tengah tantangan global yang terus
berkembang.

Regulasi dan Kebijakan Perdagangan

Regulasi dan kebijakan perdagangan memainkan peran krusial dalam menentukan arah
dan stabilitas perdagangan internasional produk pangan antara Indonesia dan Thailand. Kedua
negara telah menerapkan berbagai kebijakan yang memengaruhi arus perdagangan bilateral,
baik sebagai peluang maupun tantangan.
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Di Indonesia, penerapan Undang-Undang Jaminan Produk Halal (UU No. 33 Tahun
2014) secara penuh sejak Oktober 2024 mewajibkan semua produk makanan dan minuman
yang diperdagangkan di pasar domestik untuk memiliki sertifikasi halal (Fatima et al., 2023).
Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan kepatuhan terhadap standar keagamaan dan
meningkatkan daya saing produk lokal di pasar global. Namun, bagi eksportir Thailand,
terutama yang belum memiliki sertifikasi halal, regulasi ini dapat menjadi hambatan dalam
memasuki pasar Indonesia (Fatima et al., 2023) Selain itu, Indonesia juga memperluas
persyaratan pemberitahuan sebelumnya (prior notice) untuk semua produk pertanian yang
diimpor, efektif sejak Oktober 2024. Langkah ini, meskipun bertujuan untuk meningkatkan
pengawasan dan keamanan pangan, dapat menambah beban administratif bagi eksportir
Thailand dan memperlambat proses impor (USDA, 2024). Di sisi lain, Thailand telah
memperkenalkan regulasi baru terkait pelabelan makanan kemasan yang menekankan pada
kejelasan informasi dan tanggung jawab produsen. Mulai Juli 2024, semua produk makanan
dan minuman kemasan yang dijual di Thailand harus mematuhi standar pelabelan yang lebih
ketat, termasuk informasi nutrisi dan daftar bahan secara rinci. Kebijakan ini bertujuan untuk
meningkatkan transparansi dan keamanan konsumen, namun juga menuntut adaptasi dari
eksportir Indonesia untuk memenubhi standar tersebut .

Kedua negara juga aktif dalam menjalin kerja sama bilateral di sektor pertanian.
Pertemuan antara pejabat tinggi dari Indonesia dan Thailand pada September 2024 membahas
pertukaran kebijakan pertanian dan keamanan pangan, serta peluang kerja sama dalam
penelitian dan pengembangan di bidang bioteknologi dan pertanian berkelanjutan (Tridge,
2024).

Namun, tantangan tetap ada, terutama terkait dengan fluktuasi harga global dan
perubahan kebijakan perdagangan internasional. Kebijakan proteksionis dari negara-negara
besar, seperti tarif tinggi yang diberlakukan oleh Amerika Serikat terhadap produk dari negara-
negara ASEAN, dapat mempengaruhi daya saing ekspor Indonesia dan Thailand di pasar global
(Lee & Chen, 2025).

Untuk mengatasi tantangan ini, Indonesia dan Thailand perlu memperkuat kerja sama
dalam harmonisasi standar dan regulasi, serta meningkatkan kapasitas produksi dan inovasi di
sektor pertanian. Dengan pendekatan yang kolaboratif dan adaptif, kedua negara dapat
memaksimalkan potensi perdagangan pangan dan memastikan ketahanan pangan di kawasan
Asia Tenggara.

KESIMPULAN

Perdagangan internasional produk pangan antara Indonesia dan Thailand menunjukkan

dinamika yang kompleks namun penuh potensi. Kedua negara memiliki keunggulan komparatif

masing-masing—Indonesia dalam produksi minyak kelapa sawit dan kopi, serta Thailand dalam

beras dan gula—yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan hubungan dagang yang saling
menguntungkan. Namun demikian, potensi ini juga diiringi dengan sejumlah ancaman, seperti
dampak perubahan iklim, fluktuasi harga global, serta tantangan dari regulasi dan kebijakan
perdagangan baik di tingkat domestik maupun internasional. Selain itu, perbedaan dalam standar
mutu dan keberlanjutan menjadi tantangan tersendiri dalam upaya penetrasi pasar ekspor, terutama

ke kawasan yang menerapkan regulasi ketat seperti Uni Eropa.
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Indonesia perlu meningkatkan efisiensi produksi pangannya dengan berinvestasi dalam
teknologi pertanian modern, pelatihan petani, dan infrastruktur untuk meningkatkan daya saing
produk di pasar Thailand dan internasional. Untuk mengurangi ketergantungan pada pasar tertentu
dan mengurangi fluktuasi harga global, Indonesia harus memperluas diversifikasi pasar ekspor dan
memperkuat cadangan pangan dalam negeri. Harmonisasi regulasi perdagangan, termasuk
sertifikasi halal dan pelabelan pangan, sangat penting untuk kelancaran perdagangan bilateral.
Memperkuat kerja sama regional dan bilateral melalui forum seperti ASEAN dan pertemuan
bilateral sangat penting untuk mengembangkan proyek penelitian bersama, bertukar data pasar, dan
membangun kapasitas untuk menghadapi tantangan seperti perubahan iklim dan kebijakan
proteksionis global. Terakhir, mengoptimalkan manfaat dari ASEAN Free Trade Area (AFTA)
dengan memastikan produk pangan Indonesia memenuhi standar teknis dan non-teknis untuk daya
saing pasar regional. Dengan demikian, kerja sama yang strategis dan kolaboratif menjadi kunci
untuk memastikan keberlanjutan dan stabilitas perdagangan bilateral Indonesia—Thailand, sekaligus
mendukung ketahanan pangan nasional dan regional.
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